




Pada bab V, penulis menyimpulkan keseluruhan pembahasan dalam skripsi. 
Kesimpulan tersebut merupakan jawaban atas pertanyaan yang penulis ajukan 
dalam pembatasan masalah. Kemudian, penulis mengajukan usul dan saran untuk 
mengembangkan pemikiran tersebut dalam konteks politik di Indonesia.  
 
5.1. KESIMPULAN  
Batasan masalah yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah apa konsep 
negara menurut Machiavelli? Penulis meneliti jawaban atas pertanyaan tersebut 
dalam buku Discourses On Livy dan The Prince. Berdasarkan sintesis konsep 
negara menurut Machiavelli dalam buku Discourses On Livy dan The Prince, 
penulis merumuskan konsep negara menurut Machiavelli sebagai berikut. Negara 
adalah negara yang ekspansif. Negara yang ekspansif bertujuan untuk 
menundukkan dan melemahkan negara-negara lain demi kekuasaan sendiri. 
Negara yang ekspansif tersebut dapat dibentuk dengan negara yang memiliki 
kekuatan militer sendiri.  
Tujuan negara yang ekspansif tersebut dicapai pula dengan kemampuan 
penguasa negara. Kemampuan-kemampuan penguasa negara tersebut adalah 
penguasa yang memiliki kekuasaan absolut, mampu menggunakan agama sebagai 
kekuatan politik, mampu memerintah dan mempertahankan kekuasaan, dan 
mampu menjadi penyatu negara-negara yang lemah. Selain itu, tujuan negara 
yang ekspansif dapat dicapai pula dalam bentuk pemerintahan negara republik.   
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Negara memiliki dasar legitimasi berdasarkan tiga hal. Tiga hal tersebut 
adalah, pertama, pilihan bebas masyarakat, kedua, keuntungan tempat tinggal, 
dan, ketiga, kemudahan mempertahankan diri. Berdasarkan ketiga hal tersebut, 
penekanan legitimasi pemerintahan negara tersebut lebih mengacu pada pemimpin 
negara. Pemimpin negara memiliki legitimasi untuk menentukan hukum bagi 
rakyat. Pemimpin negara memiliki kekuasaan absolut untuk membentuk hukum. 
Hukum tersebut bertujuan untuk membuat masyarakat menjauhi kejahatan dan 
sadar akan nilai keadilan. Hukum yang dibuat untuk menjauhi kejahatan tersebut, 
didasarkan Machiavelli pada konsep kodrat manusia yang jahat.  
   
5.2. USUL DAN SARAN 
Penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini hanya sebatas konsep 
negara menurut Machiavelli. Penulis meneliti hal tersebut dalam dua buku 
Discourses On Livy dan The Prince. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis 
memberikan usul dan saran bagi para mahasiswa fakultas filsafat, civitas 
akademika, dan pemerintah Indonesia. 
Pertama, penulis memberikan usul untuk para mahasiswa fakultas filsafat 
yang hendak mengadakan penelitian tentang pemikiran Machiavelli. Penulis 
mengusulkan untuk meneliti tentang konsep keutamaan (virtu) menurut 
Machiavelli ditinjau dari ilmu etika politik. Penulis mengusulkan hal tersebut 
karena pemikiran Machiavelli sering diintepretasikan dan digunakan sebagai dasar 
tindakan-tindakan politik yang kejam dan licik
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 demi meraih kekuasaan. Penulis 
berharap dengan adanya penelitian di bidang tersebut dapat memberikan 
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pendasaran yang lebih jelas dan tepat mengenai maksud Machiavelli dalam 
menyarankan tindakan-tindakan politik bagi penguasa.  
Kedua, penulis mengusulkan kepada para civitas akademika yang hendak 
mengadakan penelitian tentang pemikiran Machiavelli. Penulis menilai bahwa 
dalam buku Discourses On Livy dan The Prince menyajikan banyak tema 
pembahasan yang dapat dikaitkan dan bermanfaat dalam konteks realitas 
masyarakat di Indonesia. Beberapa tema tersebut antara lain, konsep keutamaan 
(virtu), kekuasaan, masyarakat korup, dan patriotisme. Penulis mengusulkan agar 
tema-tema tersebut dapat dibahas dan dikembangkan oleh para civitas akademika 
dengan berbagai sudut pandang ilmu pengetahuan. Sebagai contoh, tema-tema 
tersebut dapat ditinjau dari sudut pandang ilmu pendidikan. Tema-tema tersebut 
dapat dikembangkan dan disesuaikan sebagai landasan pendidikan karakter di 
Indonesia untuk memerangi korupsi.   
Ketiga, penulis memberikan saran kepada pemerintah Indonesia. Penulis 
menilai bahwa bentuk pemikiran Machiavelli tentang patriotisme dapat 
dikembangkan dalam proses pendidikan di Indonesia. Pemerintah Indonesia dapat 
menerapkan kurikulum sekolah yang dapat menumbuhkan semangat patriotisme 
dalam diri para peserta didik. Semangat patriotisme sangat dibutuhkan oleh para 
peserta didik karena mereka adalah para calon pemimpin negara di masa depan. 
Para calon pemimpin negara yang memiliki semangat patriotisme diharapkan 
mampu memajukan kesejahteraan bersama bagi masyarakat dalam negara dan 
mampu memerangi korupsi di Indonesia.  
Bentuk semangat patriotisme yang dimasukkan dalam kurikulum pendidikan 
dapat didasarkan pada Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Semangat 
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patriotisme atau cinta tanah air yang didasarkan pada Pancasila, merupakan salah 
satu modal penting bagi para calon pemimpin bangsa maupun rakyat Indonesia 
untuk menghadapi tantangan dalam aspek ekonomi, budaya maupun militer dari 
negara-negara lain. 
Realitas kemajemukan rakyat Indonesia dari segi suku bangsa, ras, adat, dan 
agama dapat menjadi sumber perpecahan apabila tidak disatukan. Semangat 
patriotisme yang didasarkan pada Pancasila dapat menyatukan realitas 
kemajemukan, potensi, ideologi, visi-misi, dan jati diri masyarakat Indonesia 
untuk bisa bersama-sama menciptakan negara yang kuat.  
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